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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok,
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masa-
lah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam
rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa
ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan bahasa Indo-
nesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya penca-
paian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam ber-
bagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing;
dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui pe-
nyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar
dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan hasil
penelitian. .

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangan-
an penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2)
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara,
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat,
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sula-
wesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa



dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18)
Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. De-
ngan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelola-
an proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3)
Dacrah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kaliman-
tan Selatan.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening-
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan
instansi lain yang berkaitan.

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai
hidang ilmu. dan masyarakat umum. .

Buku Sistem Perulangan Dalam Bahasa Dayak Kendayan ini merupakan

salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Kalimantan Barat tahun 1985 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim
peneliti dari Universitas Tanjung Pura. Untuk itu, kami ingin menyatakan
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Barat tahun 1985/1986
beserta stafnya, dan para peneliti, yaitu Yoseph Thomas, Hery Suyatman,
Y. Tri Mantomo G.H., dan Mimi Martini Hadari.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs.
Lukman Hakim, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Jakarta tahun 1990/1991;Drs. Farid Hadi, Sekretaris; A. Rachman
Idris, Bendaharawan; Dra. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik
(Staf) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih
juga kami sampaikan kepada Drs. Koentamadi, penyunting naskah buku ini.

Jakarta, Februari 1991 Lukman Ali

Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bab XV Pasal 36 UUD 1945 beserta penjelasannya menyatakan bahwa
bahasa Indonesia adalah bahasa negara. Bahasa daerah yang dipelihara oleh
masyarakat pemakaiannya, dipelihara oleh negara. Bahasa daerah memiliki
fungsi ganda, yaitu sebagai alat komunikasi masyarakat pemakainya dan
mendukung pengembangan bahasa nasional Indonesia.

Bahasa Dayak Kendayan merupakan salah satu bahasa daerah di Kali-
mantan Barat dan dipelihara dengan baik oleh masyarakatnya. Perkem-
bangan suatu bahasa tidak akan luput dari perkembangan masyarakat pe-
makainya serta masyarakat sekelilingnya. Dalam kehidupan bernegara,
terjadilah percampuran anggota masyarakat pemakai bahasa Dayak Kendayan
dengan masyarakat pemakai bahasa-bahasa daerah lainnya, seperti bahasa
Dayak Ira, bahasa Dayak Banyadu, bahasa Dayak Tebang, dan bahasa Dayak
Kelayu. Banyak anggota masyarakat pemakai bahasa Dayak Kendayan
merantau ke luar daerah, baik sebagai pegawai pemerintah, melanjutkan
pendidikan maupun mencari nafkah. Sebaliknya, banyak anggota masyarakat
di luar pemakai bahasa Dayak Kendayan bermukim di dalam wilayah pemakai
bahasa Dayak Kendayan. Semua itu menyebabkan terjadinya saling mem-
pengaruhi sesamanya.

Dalam dunia pendidikan formal, bahasa Dayak Kendayan ini masih
memegang peranan penting, terutama di kelas-kelas rendah sampai dengan
kelas III, yaitu sebagai bahasa pembantu bahasa Indonesia, yang merupakan
bahasa pengantar resmi. Namun, di kelas-kelas dan tingkat yang lebih tinggi,
fungsi bahasa Dayak Kendayan mulai terdesak oleh bahasa Indonesia. Dengan
demikian, kemurnian bahasa Dayak Kendayan di kalangan generasi muda
sudah berkurang.
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Koiunikasi antar pejabat resmi dengan masyarakat pemakai bahasa
Dayak Kendayan, baik secara langsung maupun lewat media masa, selalu
memakai bahasa Indonesia. Hal itu memperbesar pengaruh bahasa Indonesia
terhadap bahasa Dayak Kendayan. Pengaruh itu meliputi kosa kata, pola,
serta struktur kalimat sehingga ciri-ciri khas bahasa daerah, khususnya bahasa
Dayak Kendayan, sebagai identitas daerah semakin hari semakin kabur.

Kelestarian bahasa daerah sebagai salah satu aspek kebudayaan daerah
perlu mendapat perhatian serius dari pemerintah agar bahasa daerah itu tidak
hilang tanpa bekas dari khasanah kebudayaan daerah di Indonesia ini. Agar
kemurnian bahasa Dayak Kendayan dapat dilestarikan perlu disusun tata-
bahasa bahasa Dayak Kendayan.

Untuk keperluan itu telah berkali-kali diadakan penelitian terhadap
bahasa Dayak Kendayan. Para misionaris Barat, baik dari gereja Katolik mau-
pun Protestan juga telah melakukan penelitian bahasa Dayak Kendayan
untuk keperluan dan kepentingan penyebaran agama. Namun, dokumentasi
tertulis tentang hasil penelitian mereka sampai saat ini sangat langka.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, dalam hal ini Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah telah pula mengadakan
kegiatan penelitian terhadap bahasa Dayak Kendayan. Pada tahun 1979/
1980 diadakan penelitian terhadap struktur bahasa Kendayan dan pada tahun
1980/1981 penelitian dilanjutkan pada aspek morfologi dan sintaksis.

Dalam tahun 1984/198S ini penelitian lebih khusus lagi, yaitu mengenai
sistem perulangan. Sistem perulangan di sini bukan sekedar bentuk kata
ulang, tetapi meliputi perulangan kata, perulangan frase, perulangan klausa,
perulangan kalimat, dan perulangan wacana. Dengan demikian diharapkan
khasanah tentang bahasa Dayak Kendayan akan lebih lengkap sehingga dapat
menambah bahan acuan bagi para linguis yang akan mengadakan penelitian
lebih lanjut terhadap bahasa Dayak Kendayan.

1.2 Masalah

Sesuai dengan judul penelitian, yaitu "’Sistem Perulangan Bahasa Dayak
Kendayan” serta latar belakang seperti yang telah diuraikan di atas, perlu
dirumuskan masalah. Bagaimana naskah sistem perulangan yang ada di
dalam bahasa Dayak Kendayan? Adakah penyimpangan sistem perulangan
dengan kerangka teori yang digunakan? Jika ternyata terdapat penyimpangan,
sejauh mana penyimpangan itu terjadi? Adakah kesamaan dan perbedaan
sistem perulangan bahasa Dayak Kendayan dan sistem perulangan dalam
bahasa Indonesia? Dapatkah hasil penelitian terhadap sistem perulangan
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bahasa Dayak Kendayan ini memberikan sumbangan pada perkembangan dan
pengembangan bahasa Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Kegiatan penelitian terhadap sistem perulangan bahasa Dayak Kendayan
bertujuan mengumpulkan data pendukung tentang ada tidaknya sistem
perulangan dalam bahasa Dayak Kendayan, yang mencakup perulangan kata
serta jenis-jenisnya, perulangan kalimat serta jenis-jenisnya, perulangan
wacana serta jenis-jenisnya, serta fungsi dan arti perulangan itu.

Dengan terkumpulnya data itu diharapkan hasil penelitian ini lebih dapat
memberikan informasi sahih tentang sistem kebahasaan bahasa Dayak Ken-
dayan, yang tidak saja bermanfaat bagi pendokumentasian memberikan
sumbangan kepada pengembangan bahasa nasional Indonesia.

Penelitian terhadap sistem perulangan ini merupakan lanjutan penelitian
yang bersifat khusus — setelah penelitian yang bersifat umum yaitu struktur
bahasa Dayak Kendayan dan morfosintaksis bahasa Dayak Kendayan — yaitu
morfologi kata kerja bahasa Dayak Kendayan tahun 1981/1982.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagaimana yang tercantum dalam
tujuan penelitian. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada sistem perulangan
bahasa Dayak Kendayan. Hal ini sesuai dengan judul.

Secara garis besar ruang lingkup penelitian ini dapat dijabarkan sebagai
berikut .

Repetisi Kata
Repetisi Frase
Repetisi Klausa
Repetisi Kalimat
Repetisi Wacana

o a0 oW

Tim tidak mungkin memberikan secara maksimal jumlah kosa kata
bahasa Dayak Kendayan. Tim hanya memilih kata-kata yang diperlukan
sesuai dengan keperluan dalam memberikan contoh-contoh; demikian pula
jumlah kalimat dan wacana. Dalam pemberian makna, tim juga membatasi
diri pada makna leksikal dan makna struktural.

Wilayah pemakai bahasa Dayak Kendayan ini meliputi dua kabupaten,
yaitu Kabupaten Pontianak dan Kabupaten Sambas. Oleh karena di Kabupa-
ten Pontianak dan Kabupaten Sambas terdapat juga pemakai bahasa daerah
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lain, termasuk bahasa Melayu, bahasa Dayak Kendayan merupakan bagian
dari semua pemakai bahasa daerah di kedua kabupaten itu. Ruang lingkup
bahasa Dayak Kendayan dalam penelitian ini meliputi semua wilayah pemakai
bahasa Dayak Kendayan di kedua daerah itu, yang meliputi beberapa ke-
camatan dan kampung.

1.5 Kerangka Teori

Agar hasil penelitian ini dapat dijabarkan secara ilmial, haruslah diikuti
atau digunakan metode-metode yang diterima sebagai metode ilmiah. Peneli-
tian ini tidak menggunakan metode empiris induktif, tetapi menggunakan
metode deduktif karena sudah dianggap sesuai dengan perkembangan tata
bahasa generatif atau linguistik struktural.

Bahasa Indonesia. termasuk di dalamnya bahasa-bahasa daerah, mem-
punyai konsepsi sendiri tentang bentuk ulang. Oleh karena itu, penelitian
tentang sistem perulangan bahasa Dayak Kendayan ini sedapat-dapatnya
bertolak dari struktur bahasa Dayak Kendayan itu sendiri. Hal ini sesuai
dengan pendapat Keraf (c 1984:120).

Tentang perulangan kata, tim mengacu pendapat M. Ramlan (1967:
22) yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan perulangan adalah
perulangan bentuk. Pendapat Ramlan itu sejalan pula dengan pendapat Keraf
(c 1984:120) ..kita harus meneliti bentuk ulang dalam bahasa Indonesia....”
Dengan demikian, kata ulang termasuk suatu proses morfologi (Samsuri.
1982:191) yang sesuai pula dengan pendapat Ramlar (1967:22).

Pembagian kata ulang mengacu pendapat Ramlan yang mengatakan
bahwa perulangan bentuk itu meliputi perulangan seluruhnya maupun per-
ulangan sebagian, baik dengan maupun tanpa variasi fonem. Hal itu sejalan
dengan pendapat Samsuri (1984:191) yang membagi kata ulang menjadi
reduplikasi penuh dan reduplikasi dengan modifikasi, yaitu perulangan yang
diikuti oleh perubahan satu fonem atau lebih dari dasar yang diulang. Keraf
membagi kata ulang ini menjadi empat, yaitu perulangan atas suku awal atau
dwipurwa, perulangan atas seluruh bentuk dasar atau perulangan utuh yang
meliputi dwilingga dan perulangan.kata berimbuhan, perulangan seluruh
suku kata disertai perubahan suatu suara atau lebih atau dwilingga salin suara,
dan perulangan berimbuhan (Keraf, 1984:121).

Dalam menentukan apakah suatu bentuk ulang itu sebuah kata ulang
atau bukan — karena yang dimaksud sistem perulangan dalam penelitian ini
lebih luas dari pengertian kata ulang — tim berpegang pada prinsip Ramlan
(1967:22) yang mengatakan bahwa sebuah kata ulang harus memiliki bentuk
dasar yang diulang.



Dalam meneliti fungsi dan makna perulangan, tim tidak menarik batas
tegas sebab antara bentuk dan arti serta fungsi terjalin kaitan yang sangat
erat (Keraf, 1984:121) atau komposit bentuk dan makna (Samsuri, 1982:
167).

Pendapat-pendapat di atas sejalan pula dengan pendapat Bijleverd yang
dikutip M.D.S. Simatupang (1983:2), yang mengatakan bahwa munculnya
perulangan karena adanya keinginan untuk menyatakan munculnya perulang-
an karena adanya keinginan untuk menyatakan perasaan yang bergelora
secara lebih kongkret, kecenderungan untuk mengatakan pikiran secara lebih
hemat, tidak terdapatnya kata-kata untuk menyatakan pengertian kolektif
dan umum, atau dengan tujuan menimbulkan efek-efek estetis melalui per-
mainan bunyi yang berkaitan erat dengan tradisi lisan.

Sistem perulangan yang dimaksud bukan sekedar pengertian reduplikasi
tradisional, yang terbatas pada masalah morfologis. Hal ini sejalan dengan
pendapat Bijleveld yang diikuti Simatupang (1983:2), yang mengatakan
bahwa pengulangan dalam bahasa Melayu dan bahasa Jawa serta bahasa Sunda
tidak terbatas pada kata, tetapi juga mencakup reduplikasi sintaksis. Pendapat
lain yang tidak jauh berbeda dengan pendapat itu mengatakan bahwa repetisi
adalah perulangan bunyi. suku kata atau bagian kalimat yang dianggap pen-
ting untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks yang sesuai (Keraf. b,
1980:42).

Fungsi dalam penelitian ini ialah kedudukan pérulangan itu sebagai alat
komunikasi. Dengan kata lain, untuk keperluan apa atau dalam keadaan
bagaimana masyarakat pemakai bahasa Dayak Kendayan melakukan perulang-
an. Jadi. fungsi praktis operasionalnya sebagai alat komunikasi.

1.6 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah ujaran sejumlah penutur asli bahasa
Dayak Kendayan sebagai sumber data.

Sampel dalam penelitian ini adalah ujaran-ujaran dari daerah sumber data
dan sejumlah penutur asli bahasa Dayak Kendayan dari daerah sumber data.

Data dikumpulkan dari daerah-daerah sumber data yang meliputi dua
daerah kabupaten, vaitu Kabupaten Pontianak dan Kabupaten Sambas.
Data diambil dari semua daerah pemakai bahasa Dayak Kendayan yang cukup
representatif, baik dari segi jumlah maupun mutu.

Data dikumpulkan melalui seperangkat instrumen berupa rangsangan
terhadap reduplikasi kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana.



1.7 Metode dan Teknik
1.7.1  Metode Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, metode yang cocok adalah metode
deskriptif. Artinya, penelitian ini dilaksanakan dengan apa adanya. Data yang
dikumpulkan diolah, dianalisis, dan dipilih sesuai dengan keperluan untuk
mencapai tujuan.

1.7.2  Teknik

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini ialah mengobvervasi dan
mewawancarai penutur asli untuk memperoleh data pemakai bahasa lisan.
Studi pustaka dilaksanakan dengan mencari informasi tertulis yang berkaitan
dengan penelitian. Secara garis besar, teknik diperinci sebagai berikut.

1.7.2.1 Teknik Sampling

Sampling merupakan bagian populasi yang dapat mewakili populasi.
Sampel dalam penelitian ini dipandang memiliki kemungkinan-kemungkinan
sama dalam mewakili populasi maka penelitian menggunakan teknik sampling
tidak terbatas dan teknik sampling terarah untuk mengarahkan sampel pada
tujuan penelitian.

Survai pendahuluan yang dilakukan di daerah-daerah sumber data
menunjukkan bahwa bahasa Dayak Kendayan mempunyai empat dialek,
yaitu dialek Mempawah Hulu, dialek Selakau, dialek Sanyah, dan dialek
Menyuke. Di antara keempat dialek itu, dialek Mempawah Hulu mempunyai
jumlah penutur terbanyak. Oleh karenaitu, perhatian tim banyak tertuju
pada sumber data di daerah itu tanpa memperkecil arti daerah sumber data
lain. Artinya, observasi dan wawancara terhadap para penutur asli lebih
banyak dilakukan di daerah ini daripada ketiga daerah yang lain.

1.7.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dipergunakan seperangkat instrumen berupa
daftar kata ulang (sebagai bentuk morfologi), perulangan kata, perulangan
frase, perulangan klausa, perulangan kalimat, dan perulangan wacana dalam
bahasa Indonesia yang harus diisi oleh responden dalam bentuk terjemahan
dalam bahasa Dayak Kendayan. Agar data yang terkumpul memiliki kesahih-
an dan dapat dipertanggungjawabkan, instrumen itu disusun melalui teknik
sebagai berikut.
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Penyusunan instrumen dilakukan bersama-sama oleh anggota tim di-
tambah beberapa orang penutur asli bahasa Dayak Kendayan setelah
didahului survai pendahuluan. Setelah tersusun diserahkan untuk diteliti
kepada pimpinan proyek dan kontraktor serta penanggung jawab.

Instrumen sebelum disebarkan diujicobakan terhadap beberapa penutur
asli bahasa Dayak Kendayan untuk diketahui kelemahan dan kekurangan-
nya, kemudian setelah direvisi seperlunya baru diperbanyak dan di-
sebarkan.

Pengumpulan data dilakukan dengan jalan berikut.

a) Merekam ujaran-ujaran informan dalam bentuk jawaban kepada
rangsangan yang terdapat di dalam instrumen.

b) Mengadakan wawancara dengan orang-orang terkemuka, seperti
kepala kampung, kepala adat, pemuka suku, dan guru dengan
mempertimbangkan umur, pendidikan formal, serta lokasi (dekat
dan jauh dari pasar/pusat keramaian) untuk mengetahui sebanyak-
banyaknya sistem perulangan bahasa Dayak Kendayan. Data yang
terkumpul dengan cara ini, baik yang direkam maupun ditulis di-
anggap sebagai variabel tidak terkontrol.

¢) Menyebarkan daftar angket kepada sejumlah penutur asli bahasa
Dayak Kendayan yang berasal dari daerah sumber data.

1.7.2.3 Teknik Pengolahan Data

Data yang terkumpul diolah dengan teknik sebagai berikut.

Data yang direkam ditranskripsikan secara fonemis dengan menggunakan
ejaan yang disempurnakan (EYD), kecuali fonem konsonan hambat
glotal dinyatakan dengan /q/. Hal ini dimaksud untuk menghindari
kekeliruan makna karena adanya perbedaan antara /k/ velar dan hambat
glotal. Misalnya, manok ’ayan’, sedangkan manog ’gemuk’.

Data diklasifikasikan ke dalam tingkatan perulangan kata, perulangan
frase, perulangan klausa, perulangan kalimat, dan perulangan wacana
dengan menggunakan kategori dan pola struktur kebahasaan yang lazim
diterapkan melalui linguistik struktural untuk menjamin efektivitas
pekerjaan. Penamaan dan definisi dilandaskan sepenuhnya pada ciri-ciri
khas bahasa Dayak Kendayan.

Data diseleksi untuk mengambil bahan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan penelitian.
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d. Data yang sudah diklasifikasi dan diseleksi, dianalisis secara struktural
dan konstruktif sesuai dengan tata cara dan teknik yang lazim diperguna-
kan dalam ilmu linguistik struktural.

1.8 Hambatan

Hambatan yang sangat terasa ialah langkanya informan tertulis mengenai
bahasa Dayak Kendayan serta sederhana dan terbatasnya sarana. Di samping
itu, dengan semakin lancarnya komunikasi antardaerah serta lajunya pendi-
dikan yang menggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia, tim sering di-
hadapkan pada data yang meragukan’ apakah data itu tuturan asli bahasa
Dayak Kendayan ataukah pungutan dari bahasa daerah lain atau dari bahasa
Indonesia.






